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ABSTRAK

Joni Hendra, 2012 : Penerapan Pendekatan Contextual Teaching And Learning
(CTL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran IPA Di Kelas V SDN 1 Sungai Lansek
Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung

Pengalaman peneliti sebagai guru kelas di SD Negeri 1 Sungai Lansek, dalam
pembelajaran IPA guru hanya menuntut siswa untuk mencatat dan menghafal materi
pembelajaran. Dalam pembelajaran siswa jarang dibawa untuk menerapkan dan
mempraktekkan materi pembelajaran IPA secara langsung. Keadaan seperti ini
mengakibatkan pembelajaran IPA kurang menarik bagi siswa sehingga minat dan
semangat belajar siswa menjadi berkurang. Hal ini menyebabkan hasil belajar siswa
rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan, bentuk
pelaksanaan dan hasil pembelajaran IPA melalui pendekatan CTL.

Peningkatan hasil belajar IPA melalui Pendekatan CTL terdapat 7 langkah
yaitu: konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan,
refleksi, dan penilaian yang sebenarnya. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (class action research) menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Data penelitian berupa informasi tentang proses dan data hasil
pelaksanaan pembelajaran yang diperoleh dari hasil pengamatan, hasil tes, diskusi
dan dokumentasi. Sumber data adalah proses pelaksanaan pembelajaran IPA melalui
Pendekatan CTL. Prosedur penelitian dilakukan melalui 4 tahap yaitu 1) perencanaan
2) pelaksanaan 3) pengamatan 4) refleksi.

Hasil penelitian dari setiap siklus yang dilaksanakan dalam penelitian ini
terlihat peningkatan proses dan hasil belajar siswa. Dari segi perencanaan pada siklus
1 baru terlaksana 62,5% dengan taraf keberhasilan cukup, sedangkan pada siklus 2
sudah meningkat menjadi 83,35% dengan taraf keberhasilan sangat baik. Pada
pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 dari aspek guru terlaksana 76,4% atau taraf
keberhasilan cukup dan dari aspek siswa terlaksana 73,6% atau taraf keberhasilan
cukup. Pada siklus 2 terjadi peningkatan yaitu dari aspek guru terlaksana 89,15%
dengan taraf keberhasilan baik dan dari aspek siswa terlaksana 90,25% dengan taraf
keberhasilan sangat baik. Dari hasil belajar siswa, pada siklus 1 di peroleh nilai rata-
rata siswa 69,36 dengan persentase siswa yang tuntas 25,22%. Pada siklus 2 terjadi
peningkatan hasil belajar yaitu diperoleh nilai rata-rata 83,68 dengan persentase siswa
yang tuntas 92,31%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan menggunakan
pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar (SD)
memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan terutama dalam
menghasilkan siswa yang berkualitas yang mepunyai pemikiran kritis dan ilmiah
dalam memahami alam sekitar. IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan
mempunyai hubungan yang sangat luas dengan manusia.

Pada kurikulum 2006 (Depdiknas, 2006:32) dikemukakan bahwa:
IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari
diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut
dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar menjelejahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah.

Bambang  (2006:112) juga berpendapat bahwa “Pendidikan IPA
diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar”.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas, 2006:486)
dinyatakan bahwa IPA adalah “ilmu pengetahuan alam yang berhubungan dengan
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga ilmu pengetahuan
alam bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa teori-teori,

fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu

proses penemuan.”



Menurut Maslichach (2006:23) tujuan pembelajaran IPA di SD adalah :

untuk menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains,
teknologi dan masyarakat, mengembangkan keterampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan,
mengembangkan gejala alam, sehingga siswa dapat berfikir kritis dan
objektif .

IPA di SD diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi
kebutuhan manusia, .penerapan IPA di SD perlu dilakukan secara bijaksana agar
tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Menurut Depdiknas (2006:484)
mata pelajaran IPA bertujuan agar siswa memmiliki kemampuan sebagai berikut :

(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaban, keindahan dan keterasturan alam ciptaan-Nya,
(2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari, 3)
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi
dan masyarakat, (4) Mengembangkan keterampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan,
(5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam, (6) Meningkatkan kesadaran
untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu
ciptaan Tuhan, (7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke
SMP/MTs.

Dari pendapat para ahli di atas jelaslah bahwa pembelajaran IPA bertujuan
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, mengembangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar serta untuk memperoleh bekal
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Untuk mencapai tujuan tersebut dalam

pembelajaran IPA siswa di tuntut memperoleh pengalaman langsung untuk



mengembangkan kompetensi dan menjelajahi serta memahami alam sekitar
secara ilmiah.

Dalam pembelajaran IPA di SD guru di tuntut untuk menggunakan
pendekatan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pendekatan dalam
pembelajaran banyak sekali jenisnya. Masing-masing pendekatan mempunyai
kelebihan dan kekurangan. Kekurangan suatu pendekatan dapat ditutup dengan
pendekatan yang lain, sehingga guru dapat menggunakan beberapa pendekatan
dalam melakukan proses pembelajaran. Lufri (2004:76) menyatakan bahwa
“Pemilihan  suatu pendekatan dalam pembelajaran  perlu memperhatikan
beberapa hal seperti materi yang disampaikan, tujuan pembelajaran, waktu
yang tersedia, jumlah siswa, mata pelajaran, fasilitas dan kondisi siswa dalam
pembelajaran serta hal-hal yang berkaitan dengan keberhasilan siswa dalam
proses pembelajaran”.

Banyak sekali pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA
di kelas V SD. Dalam pembelajaran IPA di SD diperlukan sebuah pendekatan
yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, tetapi strategi yang
mendorong siswa mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri.
Dalam konteks ini siswa perlu mengerti makna belajar beserta manfaatnya.
Dengan demikian mereka bisa menempatkan diri sebagai manusia yang
memerlukan suatu bekal untuk hidupnya. Mereka mempelajari apa yang
bermanfaat bagi dirinya dan berupaya menggapainya dengan guru sebagai
pengarah dan pembimbing. Oleh sebab itu diperlukan suatu pendekatan yang

tepat, salah satunya pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)



Pendekatan CTL merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan materi yang diajarkan dengan lingkungan sekitar siswa dan
mendorong siswa untuk menghubungkan antara pengetahuan yang mereka dapat
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. Hal ini sesuai
dengan pendapat Wina (2008:255) yang menyatakan bahwa “Pendekatan CTL
adalah pendekatan yang memungkinkan dikembangkannya strategi belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari”.

Dengan konsep ini diharapkan proses pembelajaran IPA di SD menjadi
lebih bermakna karena berlangsung secara ilmiah dalam bentuk kegiatan siswa
atau siswa mengalami atau mengamati sendiri, tidak hanya transfer pengetahuan
dari guru ke siswa. Pendekatan CTL di dalam proses pembelajarannya
memanfaatkan berbagai sumber pembelajaran , setting belajar yang tidak selalu di
dalam kelas, dan dapat meman-faatkan media apa saja untuk belajar.

Pada pendekatan CTL siswa secara langsung di bawa ke lapangan untuk
menemukan dan mencari materi pelajaran sehingga proses pembelajaran lebih
bermakna. Pembelajaran bermakna menurut Ausubel (dalam Haryanto, 2003:3).
Proses pembelajaran yang dapat mengaitkan informasi baru dengan struktur
kognitif. Sebaliknya, jika informasi baru tidak dapat dikaitkan pada konsep-
konsep yang telah ada dalam struktur kognitif maka akan hanya terjadi belajar
hafalan, proses belajar hafalan ini merupakan proses penerimaan informasi jangka

pendek. Sedangkan proses belajar dengan pengulangan di lapangan dan siswa



mampu menemukan sesuatu materi yang dikaji, maka penerimaan informasi
bersifat jangka panjang. Hal ini juga di jelaskan oleh Depdiknas, (2006: 26)
bahwa :

dalam pembelajaran CTL ini konsep belajar yang membantu para guru

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata yang

mendorong para siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapan teori dalam kehidupan sehari-hari.

Pengetahuan dan ketrampilan siswa diperolehnya dengan mengaitkan

ketika belajar Siswa akan turut langsung dalam pengalaman belajar yang

akan membuat hasil belajar lebih bermakna.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA di SD
dengan pendekatan CTL memberikan penekanan pada penggunaan berfikir,
transfer pengetahuan, permodelan, informasi dan data dari berbagai sumber.
Dalam kaitan dengan evaluasi pembelajaran dengan CTL lebih menekankan pada
authentik assesmen yang diperoleh dari berbagai kegiatan.

Berdasarkan hasil pengalaman peneliti sebagai guru kelas, dan diskusi
peneliti dengan guru yang telah di lakukan di SD Negeri 1 Sungai Lansek. Dalam
pembelajaran IPA guru belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membangun pengetahuan sendiri dengan cara menemukan dan mengaitkan materi
pembelajaran dengan lingkungan sekitar. Pembelajaran yang dilakukan bersifat
monoton, hanya berupa transfer konsep pengetahuan dari guru ke siswa berupa
hafalan-hafalan yang harus di catat dalam buku. Siswa jarang dibawa untuk
menemukan dan membuktikan suatu konsep melalui percobaan atau menemukan

sendiri di lingkungan sekitar. Proses pembelajaran seperti ini mengakibatkan

minat dan semangat siswa dalam pembelajaran menjadi rendah.



Pembelajaran seperti ini jika dibiarkan akan merugikan siswa. Hasil

belajar siswa menjadi rendah. Di sekolah tempat peneliti mengajar, yaitu di SDN

1 Sungai Lansek, hasil nilai Ulangan Harian IV siswa pada bulan November 2011

sangat rendah. Rata-rata nilai siswa hanya mencapai 54,03. Siswa yang tuntas

pada Ulangan Harian ini hanya 15,38%. Sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yang ditetapkan pada pembelajaran IPA adalah 75 dengan persentase

ketuntasan kelas 85% dari jumlah siswa kelas V.

Tabel 1.1
Data Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 1 Sungai Lansek
Ulangan Harian I Semester II Tahun 2011/2012

KKM: 75
Hasil Belajar Keberhasilan Belajar
No Nama Rata- Perorangan
Siswa . ] ] Rata Tidak
Kognitif [ Afektif | Psikomotor Tuntas
Tuntas

1 | pLp 40 48 57 48.33 \

2 |vs 45 70 45 53.33 \

3 | MYA 40 55 45 46.67 \

4 | MU 45 48 60 51.00 \

5 | AS 70 75 45 63.33

6 | PF 45 33 45 41.00 \

7 | ATS 55 48 67 56.67 \

8 | APA 45 48 67 53.33 \

9 | ARA 80 75 75 76.67 \

10 | EL 45 45 67 52.33 \
11 | FPA 75 75 75 75.00

12 | ga 45 45 45 45.00 \
13 | H 45 45 67 52.33 \
14 | MR 80 75 75 76.67 \

15 | OAR 45 45 45 45.00

16 | py 45 45 45 45.00 \
17 | PK 45 40 45 43.33

18 | RI 45 45 45 45.00

19 | ROW 75 75 75 75.00 \

20 | spp 40 45 45 43.33 \
21 | vA 50 45 45 46.67 \




22 | rz 75 75 75 75.00 \
23 | AND 45 42 45 44.00 \
24 | MRS 45 42 45 44.00 \
25 | NA 40 45 45 43.33
26 | KA 45 70 75 63.33
Jumlah 1404.67

Rata-rata 54.03

Ketuntasan kelas 15,38%

Dari data ini terlihat bahwa hasil belajar yang dicapai siswa masih jauh
dari harapan.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan dari kenyataan ini adalah dengan
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan penggunaan pendekatan CTL,
dimana pendekatan CTL ini dapat membuat siswa lebih mengerti dan memahami
tentang materi pembelajaran IPA.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti mencoba meneliti
penerapan pendekatan CTL untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA sehingga proposal penelitian ini peneliti beri judul ” Penerapan
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Di Kelas V. SDN 1 Sungai Lansek
Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung”

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini secara umum adalah
“Bagaimanakah penerapan pendekatan CTL untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPA di Kelas V SDN 1 Sungai Lansek Kecamatan

Kamang Baru Kabupaten Sijunjung?”




Rumusan Masalah dari penelitian ini secara khusus adalah :

1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran dalam penggunaan pendekatan
CTL untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di
kelas V SDN 1 Sungai Lansek Kecamatan Kamang Baru Kabupaten
Sijunjung?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan
CTL untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di
kelas V SDN 1 Sungai Lansek Kecamatan Kamang Baru Kabupaten
Sijunjung?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekatan CTL
pada pembelajaran IPA di kelas V SDN 1 Sungai Lansek Kecamatan
Kamang Baru Kabupaten Sijunjung?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan
penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan penerapan
pendekatan CTL pada pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar
siswa di SDN 1 Sungai Lansek Kecamatan Kamang Baru Kabupaten

Sijunjung.

Tujuan penelitian ini secara khusus adalah untuk mendeskripsikan:

1. Rencana Pembelajaran dalam penggunaan pendekatan CTL untuk

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di kelas V

SDN 1 Sungai Lansek Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung.



2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan CTL untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN
1 Sungai Lansek Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung.

3. Hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekatan CTL pada
pembelajaran IPA di kelas V SDN 1 Sungai Lansek Kecamatan Kamang
Baru Kabupaten Sijunjung.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,
diantaranya :

1. Bagi peneliti, untuk memperkuat dan memantapkan pengetahuan peneliti
tentang penerapan pendekatan CTL dalam pembelajaran IPA di SD

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam melaksanakan
pembelajaran IPA melalui Pendekatan CTL di kelas V SD Negeri 1
Sungai Lansek, Kecamatan Kamag Baru, sehingga dapat memberikan
pembelajaran IPA yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa.

3. Bagi siswa, untuk memperoleh kesempatan dalam mempelajari IPA
melalui Pendekatan CTL, karena pembelajaran melalui hal seperti ini
sangat bermakna dan menyenangkan bagi siswa.

4. Bagi instansi pendidikan lainnya, sebagai bahan pertimbangan bagi
praktisi dan pendidik lainnya dalam menyusun suatu proses pembelajaran

yang lebih efektif, bermakna dan menyenangkan.



BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
a. Pengertian Pendekatan

Menurut Lufri (2004:22) “Pendekatan bersifat aksiomatis yang
menyatakan pendirian, filosofi, dan keyakinan yang berkaitan dengan
serangkaian asumsi. Pendekatan lebih mengutamakan bagaimana cara-cara
yang kita lakukan dalam pembelajaran”.

Menurut Maslichach (2006:43) “Pendekatan lebih menekankan
pada strategi dalam perencanaan, sedangkan metode lebih menekankan
pada teknik pelaksanaannya. Pendekatan pembelajaran adalah upaya yang
dilakukan guna membuat siswa terlibat secara aktif dan berminat dalam
mengikuti pembelajaran”.

Arikunto (2002:112) menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran
dapat diartikan sebagai “titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu
proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi,
menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan
cakupan teoritis tertentu”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
Pendekatan adalah suatu cara atau upaya yang dilakukan untuk

mempermudah dan mempercepat proses pembelajaran agar tujuan

10
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pembelajaran dapat tercapai, sedangkan pendekatan pembelajaran IPA
adalah upaya yang dilakukan guna membuat siswa terlibat secara aktif dan
berminat dalam mengikuti pembelajaran IPA.
b. Pengertian Pendekatan CTL
Pendekatan CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang tepat
di gunakan dalam pembelajaran IPA di SD.
Menurut Elaine (2007:142) Pendekatan CTL adalah:
sebuah sistem yang menyeluruh, CTL terdiri dari bagian-bagian
yang saling berhubungan. Jika bagian-bagian ini terjalin satu sama
lain, maka akan dihasilkan pengaruh yang melebihi hasil yang
diberikan bagian-bagiannya secara terpisah. Setiap bagian CTL
yang berbeda-beda ini memberikan bantuan dalam menolong
siswa memahami tugas sekolah. Secara bersama-sama, mereka

membentuk suatu sistem yang memungkinkan para siswa melihat
makna didalamnya, dan mengingat materi akademik.

Menurut Wina (2008:255), Pendekatan CTL adalah ”suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka”.

Menurut Nurhadi (2004:4) “Pendekatan CTL merupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya

dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat”.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
CTL menekankan pada proses keterlibatan siswa untuk menemukan
materi, artinya pembelajaran IPA diorientasikan pada proses pengalaman
secara langsung. Selain itu pendekatan CTL mendorong siswa untuk
menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi dunia
nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara
pengalaman belajar di sekolah dengan dunia nyata. Hal ini dapat
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan, bukan
hanya mengharapkan siswa dapat memahami materi yang dipelajarinya,
akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya
dalam kehidupan sehari-hari.
¢. Peran Guru dan Siswa dalam Pendekatan CTL

Setiap siswa mempunyai gaya yang berbeda dalam pembelajaran.
Perbedaan yang dimiliki siswa tersebut dinamakan sebagai unsur
modalitas belajar. Karena gaya belajar siswa berbeda, maka dalam
pembelajaran perlu dilaksanakan dengan berbagai pendekatan hal ini
sesuai dengan pendapat Bobbi ( dalam Wina, 2008:262) yang menyatakan
menyatakan bahwa:

ada tiga tipe gaya belajar siswa, yaitu tipe visual, auditorial, dan

kinestetis. Dalam proses pembelajaran CTL, setiap guru perlu

memahami tipe belajar siswa, artinya guru perlu menyesuaikan

gaya mengajarnya dengan gaya belajar siswa. Dalam proses

pembelajaran, hal ini sering terlupakan sehingga proses

pembelajaran tidak ubahnya sebagai proses pemaksaan kehendak
atau sistem penindasan.
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Dari pernyataan diatas jelaslah bahwa dalam pembelajaran IPA

guru hendaknya menyesuaikan gaya mengajarnya dengan cara belajar

siswa sehingga apa yang dikehendaki guru sesuai dengan yang diharapkan

oleh siswa. Oleh karena itu menurut Wina (2008:262-263), dalam

penerapan pendekatan CTL guru juga harus memperhatikan kondisi siswa

seperti berikut ini:

1.

Siswa dalam pembelajaran CTL dipandang sebagai individu yang
sedang berkembang. Peran siswa mampu belajar sesuai dengan
perkembangan dan pengalaman mereka. Dengan demikian, peran guru
bukanlah sebagai instruktur atau penguasa yang memaksakan
kehendak melainkan guru adalah pembimbing siswa agar mereka bisa
belajar sesuai dengan tahap perkembangannya.

Setiap anak memiliki kecenderungan untuk belajar hal-hal yang baru
dan penuh tantangan. Peran siswa mencoba memecahkan setiap
persoalan yang menantang. Dengan demikian, guru berperan dalam
memilih stratei-strategi belajar yang dianggap penting dalam prose
pembelajaran.

Peran siswa dalam belajar merupakan proses mencari keterkaitan atau
keterhubungan antara hal-hal yang baru dengan hal-hal yang sudah
diketahui. Dengan demikian, peran guru adalah membantu agar setiap
siswa mampu menemukan keterkaitan antara pengalaman baru dengan

pengalaman sebelumnya.
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4. Peran siswa dalam belajar merupakan proses menyempurnakan skema
yang telah ada (asimilasi) atau proses pembentukan skema baru
(akomodasi), dengan demikian tugas guru adalah memfasilitasi
(mempermudah) agar anak mampu malakukan proses asimilasi dan
proses akomodasi.

Dari penjelasan diatas, jelaslah bahwa dalam menerapkan
pendekatan CTL guru harus memperhatikan peran masing-masing baik
guru maupun siswa. Dengan memahami peran masing-masing diharapkan
pembelajaran dengan penerapan pendekatan CTL dapat dilaksanakan
dengan baik dan hasil yang diharapkan dapat dicapai. Jika guru tidak
memahami peran masing-masing, penerapan pendekatan CTL tidak akan
dapat dilaksanakan dengan maksimal sesuai dengan mestinya.

d. Alasan Penerapan Pendekatan CTL

Menurut Zahorik (dalam Nurhadi, 2002:2) bahwa pendekatan CTL
menjadi pilihan karena, (a) sejauh ini pembelajan IPA masih didominasi
oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta — fakta yang
harus dihafal, (b) melalui landasan filosofi kontruktivisme, CTL
dipromosikan menjadi alternative strategi pembelajaran baru, (c)
pengetahuan itu dibangun oleh manusia.

Menurut Taufina (2011:196) dalam penerapannya, pendekatan
CTL memiliki kelebihan. Kelebihan dari pendekatan ini yaitu:

(1) peserta didik membangun sendiri pengetahuannya, maka

mereka tidak mudah lupa dengan pengetahuannya, (2) suasana

dalam proses pembelajaran menyenangkan sehingga peserta didik
tidak cepat bosan dalam belajar, (3) memupuk kerja sama dalam
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kelompok, (4) peserta didik dapat belajar dari teman melalui kerja
kelompok, berdiskuisi,, saling menerima, dan member, (5)
pembelajaran terjadi diberbagai tempat sesuai dengan kebutuhan.

Sedangkan menurut Zayadi (dalam Rahayu, 2009:2) tentang alasan
penerapan pendekatan CTL adalah (1) pembelajaran IPA tidak hanya
berupa pemberian fakta-fakta yang harus dihafal,tetapi berupa pemberian
pengalaman langsung melalui keterampilan proses dan pendekatan
lingkungan, (2) selama ini pembelajaran IPA masih fokus pada guru
sebagai sumber utama pengetahuan sehingga ceramah menjadi pilihan
utama sebagai strategi belajar, (3) pendekatan CTL memfasilitasi siswa
membangun konsep sendiri.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa alasan
menggunakan pendekatan CTL dalam pembelajaran IPA karena dalam
CTL yang dituntut dari siswa adalah keterampilan dan pemberian
pengalaman langsung melalui keterampilan proses dan pendekatan
lingkungan serta pembelajaran IPA tidak lagi terfokus pada guru sehingga
ceramah tidak lagi menjadi pilihan utama sebagai strategi belajar
e. Langkah-langkah Pendekatan CTL

Dalam pendekatan CTL terdapat tujuh langkah pembelajaran yang
efektif. Wina (2006:264) mengatakan bahwa azas-azas dalam
pembelajaran CTL yaitu:

(1) mengembangkan  pemikiran  (Kontruktivisme),  yaitu
membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur
kognitif siswa berdasarkan pengalaman, (2) menemukan (/nquiry),
yaitu guru tidak hanya menyampaikan informasi begitu saja, akan
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tetapi memancing agar siswa dapat menemukan sendiri, (3)
bertanya (Questioning), yaitu, mengembangkan sifat ingin tahu
siswa dengan bertanya (4) masyarakat belajar (Learning
Community), dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran
melalui kelompok belajar, (5) permodelan (Modelling), yaitu
proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh
yang dapt ditiru oleh setiap siswa, (6) refleksi (Reflection), yaitu
proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari yang
dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian
atau peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya, (7) penilaian
sebenarnya (Authentic Assesment), yaitu proses yang dilakukan
guru untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan yang
dilakukan siswa.

Menurut Trianto, (2009:111) langkah-langkah pendekatan CTL
dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

(1)Kembangkan pemikiran siswa akan belajar lebih bermakna
dengan cara bekerja sendiri, dan menkonsruksi sendiri pengetahuan
dan keterampilan barunya, (2) Laksanakan sejauh mungkin kegiaan
inkuiri  (menemukan) untuk materi  pembelajaran, (3)
Kembangkanlah sifat ingin tahu siswa dengan bertanya, (4)
Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok),
(5) Hadirkan model sebagai conoh pembelajaran, (6) Lakukan
refleksi diakhir pertemuan, (7) Lakukan penilaian yang sebenarnya
dengan berbagai cara.

Menurut Masnur (2008:43) tujuh langkah CTL yang diterapkan
dalam pembelajaran terlihat pada realitas berikut:

(1) kegiatan yang mengembangkan pemikiran bahwa
pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa bekerja sendiri,
menemukan, dan membangun sendiri pengetahuan dan
keterampilan barunya, (2) kegiatan pembelajaran yang mendorong
sikap keingintahuan siswa lewat bertanya tentang topik atau
permasalahan yang akan dipelajari, (3) kegiatan pembelajaran yang
bisa mengondisikan siswa untuk mengamati, menyelidiki,
menganalisis topik atau permasalahan yang dihadapi sehingga ia
berhasil menemukan sesuatu, (4) kegiatan pembelajaran yang bisa
menciptakan suasana belajar bersama atau berkelompok sehingga
ia bisa berdiskusi, curah pendapat, bekerjasama, dan saling
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membantu dengan teman lain, (5) kegiatan pembelajaran yang bisa
menunjukkan model yang bisa dipakai rujukan atau panutan siswa
dalam bentuk penampilan tokoh, demonstrasi kegiatan, penampilan
hasil karya, cara mengoperasikan sesuatu dan sebagainya, (6)
kegiatan pembelajaran yang memberikan refleksi atau umpan balik
dalam bentuk tanya jawab dengan siswa tentang kesulitan yang
dihadapi dan pemecahannya, merekonstruksi kegiatan yang telah
dilakukan, kesan siswa selama melakukan kegiatan, dan saran atau
harapan siswa, (7) kegiatan pembelajaran yang bisa diamati secara
periodik perkembangan kompetensi siswa melalui kegiatan-
kegiatan nyata ketika pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan wuraian di atas jelaslah bahwa langkah-langkah
pelaksanaan Pendekatan CTL adalah: (1) mengembangkan pemikiran
(Konstruktivisme), (2) menemukan (Inquiry), (3) bertanya (Questioning),
(4) masyarakat belajar (Learning Community), (5) permodelan
(Modelling), (6) refleksi (Reflection), (7) penilaian yang sebenarnya

(Authentic Assesment).

. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dalam
belajar. Apabila sudah terjadi perubahan tingkah laku seseorang, maka
seseorang sudah dikatakan berhasil dalam belajar, sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh Degeng (2010:2) hasil belajar adalah “Semua efek yang
dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan strategi
pembelajaran di bawah kondisi yang berbeda”.

Hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam

mengingat pembelajaran yang telah disampaikan guru selama proses



18

pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut bisa menerapkan dalam
kehidupan sehari-harinya serta mampu untuk memecahkan masalah yang
ada. Hal ini sesuai dengan pendapat Martinis (2010:182) yang menyatakan
bahwa hasil belajar siswa dapat ditinjau dengan pengukuran yang baku,
dan meliputi berbagai aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor
dalam kompetensi dengan menggunakan indikator yang ditetapkan guru.
Hasil belajar yang diharapkan dalam pembelajaran IPA adalah
siswa harus menuntaskan pembelajaran dengan nilai KKM 75 dan 85%

dari seluruh siswa harus menuntaskan pembelajaran tersebut.

. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Pengertian IPA

Dalam KTSP IPA SD (Depdiknas, 2006:484) dinyatakan bahwa
IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan.

Menurut Fisher (dalam Amien, 1987:4) menyatakan “IPA adalah
suatu kumpulan pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan
metode-metode yang berdasarkan observasi”.

Sedangkan menurut Carin (dalam Amien, 1987:4) menyatakan

“IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematik,
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yang di dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala
alam”.

Menurut Fowler (dalam Santi, 2006:29) menyatakan IPA adalah
“ilmu yang sistematis dan di rumuskan, ilmu ini berhubungan dengan
gejala-gejala kebendaan dan terutama di dasarkan atas pengamatan dan
induksi”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPA
adalah kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep,
atau prinsip-prinsip serta suatu proses penemuan cara berpikir untuk
memperoleh pemahaman tentang alam dan sifat-sifatnya dengan cara
menyelidiki bagaimana fenomena alam terjadi yang di dasarkan atas

pengamatan dan induksi.

b. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA SD.
Ruang lingkup bahan-bahan kajian IPA untuk SD/MI menurut
Depdiknas (2006:485) adalah:

(1) makhluk hidup dan proses kehidupan , yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, (2)
benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya, meliputi; benda padat,
cair dan gas, (3) energi dan perubahannya, meliputi; gaya, bunyi,
panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4) bumi dan
alam semesta, meliputi; tanah, bumi, tata surya dan benda-benda
langit lainnya.

Pendapat ini juga dipertegas oleh Maslichah (2006:24) yang

menyatakan bahwa:
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Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD meliputi: (1) makhluk
hidup dan proses kehidupan , yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan
interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, (2) benda/materi,
sifat-sifat dan kegunaanya, meliputi; benda padat, cair dan gas, (3)
energi dan perubahannya, meliputi; gaya, bunyi, panas, magnet,
listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4) bumi dan alam semesta,
meliputi; tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit lainnya.

Dari uraian di atas dapat ditarik simpulan bahwa ruang lingkup
bahan kajian IPA adalah pengkajian tentang makhluk hidup dan proses
kehidupannya, pengkajian tentang benda atau materi serta sifat-sifat dan
kegunaannya, mengkaji tentang energi dan perubahannya, serta mengkaji

tentang bumi dan alam semesta.

. Karakteristik anak usia SD

Menurut Carin dkk, (dalam Amien, 1987:69) “Pembelajaran IPA di
SD akan berhasil dengan baik apabila guru memahami perkembangan
intelektual anak usia SD. Usia anak SD berkisar antara 7 tahun sampai
dengan 11 tahun”.

Piaget (dalam Nurhadi, 2004:23) menyatakan bahwa:

Perkembangan anak usia SD tersebut termasuk dalam kategori
operasinal konkrit. Pada usia operasional konkrit dicirikan dengan
sistem pemikiran yang didasarkan pada aturan tertentu yang logis,
hal tersebut dapt diterapkan dalam memecahkan persoalan-
persoalan konkrit yang dihadapi. Anak operasional konkrit sangat
membutuhkan  benda-benda  konkrit  untuk = menolong
pengembangan intelektualnya. Anak SD sudah mampu memahami
tentang penggabungan (penambahan atau pengurangan), mampu
mengurutkan,misalnya mengurutkan dari yang kecil sampai yang
besar, yang pendek sampai panjang. Anak juga sudah mampu
menggolongkan atau mengklasifikasikan berdasarkan bentuk
luarnya saja.
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Pada usia masa SD proses belajar siswa tidak hanya terjadi di
lingkungan sekolah, karena mereka sudah diperkenalkan dalam kehidupan
yang nyata di dalam lingkungan masyarakat. Nasution (2010:12)
menyatakan bahwa masa kelas tinggi sekolah dasar mempunyai beberapa
sifat khas sebagai berikut :

(1) adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang

kongkrit, (2) amat realistik, ingin tahu dan ingin belajar, (3)

menjelang akhir masa ini telah ada minat terhadap hal-hal dan mata

pelajaran khusus, oleh ahli yang mengikuti teori faktor ditaksirkan
sebagai mulai menonjolnya faktor-faktor, (4) pada umumnya anak
menghadap tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha
menyelesaikan sendiri, (5) pada masa ini anak memandang nilai

(angka rapor) sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi sekolah,

(6) anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya,

biasanya untuk bermain bersama-sama.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pada
usia sekolah dasar anak mengalami masa operasional konkret. Pada masa
ini anak lebih mudah memahami materi berdasarkan penggunaan benda-
benda konkret yang mereka lihat dan alami secara langsung. Dengan
karakteristik siswa tersebut, guru dituntut untuk dapat mengemas
perencanaan dan pengalaman belajar yang akan diberikan kepada siswa
dengan baik, menyampaikan hal-hal yang ada di lingkungan sekitar
kehidupan siswa sehari-hari, sehingga materi pelajaran yang dipelajari
tidak abstrak dan lebih bermakna bagi anak. Selain itu, siswa hendaknya

diberi kesempatan untuk proaktif dan mendapatkan pengalaman langsung

baik secara individual maupun dalam kelompok.
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5. Materi Pembelajaran Pesawat Sederhana di Kelas V SD
Dalam penelitian ini materi pelajaran IPA yang di teliti adalah tentang
pesawat sederhana. Materi ini di pilih karena sesuai dengan jadwal pembelajaran
IPA yang akan di pelajari di kelas V SDN 1 Sungai Lansek. Selain itu, materi ini
juga cocok di ajarkan dengan menggunakan model Pembelajaran Langsung.
a. Pengertian Pesawat Sederhana
Menurut Sri (2007:29) pesawat sederhana adalah “segala jenis
perangkat yang hanya membutuhkan satu gaya untuk bekerja”. Menurut Hery
(2008:109) “pesawat sederhana adalah alat-alat yang dapat membantu
manusia melakukan suatu usaha”.  Selain itu, Haryanto (2004:147)
“menyatakan  bahwa pesawat sederhana adalah “alat yang berfungsi
membantu memudahkan kerja atau usaha”.
Berdasarkan teori di atas dapat di jelaskan bahwa pesawat sederhana
adalah alat yang membantu manusia dalam melakukan usaha. Alat ini

berfungsi memudahkan kerja atau usaha manusia.

b. Jenis-jenis Pesawat Sederhana

Haryanto (2004:147) menyatakan “pesawat sederhana dikelompokkan
menjadi empat jenis, yaitu (1) tuas/pengungkit, (2) bidang miring, (3) katrol,
(4) roda berporos”. Selain itu Sri (2007:30) mengatakan “ada beberapa jenis

pesawat sederhana yaitu pengungkit, bidang miring, katrol dan roda”.
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Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa secara garis besar, pesawat
sederhana terdiri atas kelompok tuas, katrol, bidang miring, dan roda
berporos.

1. Tuas/Pengungkit

Menurut Menurut Hery (2008:109) Tuas atau pengungkit adalah
“sebuah batang yang dapat diputar di sekitar titik tumpu. Jika ujung tuas yang
satu diungkit ke bawah, maka ujung yang lain akan memberikan dorongan ke
atas”.

Menurut Wales (2010:2) “Tuas (lever,dalam Bahasa Inggris) atau
pengungkit adalah salah satu pesawat sederhana yang digunakan untuk
mengubah efek atau hasil dari suatu gaya. Hal ini dimungkinkan terjadi
dengan adanya sebuah batang ungkit dengan titik tumpu (fulcrum), titik gaya
(force), dan titik beban (load) yang divariasikan letaknya” .

Tuas berfungsi sebagai alat pembesar gaya sehingga keuntungan
menggunakan tuas adalah gaya yang dihasilkan lebih besar daripada gaya
yang dikeluarkan. Besarnya gaya yang dihasilkan bergantung pada panjang
lengan gaya dan panjang lengan beban. Makin besar perbandingannya, makin
besar pula gaya ungkit yang dihasilkan. Perbandingan beban yang diangkat
dan kuasa yang dilakukan disebut keuntungan mekanis.

Menurut Hery (2008:110) Jenis-jenis tuas terbagi ke dalam tiga kelas,
yaitu “tuas kelas pertama, tuas kelas kedua, tuas kelas ketiga. Pada tuas kelas

satu, titik tumpu selalu berada di antara kuasa dan beban. Makin dekat jarak
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titik tumpu ke beban, maka keuntungan mekanis yang diperoleh akan makin
besar.”

Peralatan yang termasuk pada tuas kelas pertama adalah gunting, tang,
dan pembuka kaleng. Pada tuas kelas kedua, kuasa dan beban berada pada sisi
yang sama dari titik tumpu. Atau dapat dikatakan bahwa beban berada antara
titik tumpu dan kuasa. Keuntungan mekanis akan lebih besar diperoleh jika
letak titik tumpu sangat dekat dengan beban. Contoh tuas kelas dua adalah
pencabut paku, pembuka botol, dan stapler. Sedangkan, pada tuas ketiga, letak
kuasa berada di antara beban dan titik tumpu. Tuas kelas tiga tidak memiliki
fungsi selayaknya tuas pada umumnya. Tuas kelas tiga berfungsi untuk
memperbesar perpindahan. Salah satu contoh tuas kelas tiga adalah kuas.

2. Bidang Miring

Menurut Wales (2010:3) Bidang miring adalah “suatu permukaan
datar yang memiliki suatu sudut, yang bukan sudut tegak lurus, terhadap
permukaan horizontal”. Penerapan bidang miring dapat mengatasi hambatan
besar dengan menerapkan gaya yang relatif lebih kecil melalui jarak yang
lebih jauh, dari pada jika beban itu diangkat vertikal. Dalam istilah teknik
sipil, kemiringan (rasio tinggi dan jarak) sering disebut dengan gradien.
Bidang miring adalah salah satu pesawat sederhana yang umum dikenal.

3. Katrol
Wales (2010:2) Menyatakan bahwa “Katrol adalah suatu roda dengan

bagian berongga di sepanjang sisinya untuk tempat tali atau kabel. Katrol
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biasanya digunakan dalam suatu rangkaian yang dirancang untuk mengurangi
jumlah gaya yang dibutuhkan untuk mengangkat suatu beban”

Prinsip kerja katrol adalah mengubah arah gaya sehingga kerja yang
dilakukan menjadi lebih mudah. Menurut Hery (2008:115) “Berdasarkan
jumlah katrol yang digunakan, pesawat sederhana dibedakan menjadi sistem
katrol tunggal, sistem katrol ganda, dan sistem katrol banyak (takal)”.

Selain itu, menurut Ahmad (2008:15) “sistem katrol juga dapat
dibedakan berdasarkan geraknya, yaitu katrol tetap dan katrol bebas. Pada
sistem katrol tetap, katrol tidak dapat begerak naik turun, tetapi hanya berputar
pada porosnya. Sedangkan, pada sistem katrol bebas, selain berputar pada
porosnya katrol pun dapat bergerak naik turun”.

4. Roda dan poros

Menurut Hery (2008:117) “Roda berporos merupakan roda yang di
dihubungkan dengan sebuah poros yang dapat berputar bersama-sama. Roda
berporos merupakan salah satu jenis pesawat sederhana yang banyak
ditemukan pada alat-alat seperti setir mobil, setir kapal, roda sepeda, roda

kendaraan bermotor, dan gerinda”.

6. Penerapan Pendekatan CTL dalam Pembelajaran Pesawat sederhana
Pada Siswa Kelas V SD

Pembelajaran pesawat sederhana dapat diterapkan melalui

pendekatan CTL. Pada materi ini guru dapat mengembangkan pemikiran

siswa akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri,
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menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan
keterampilan barunya. Pengetahuan yang hanya diberikan oleh guru saja
tidak akan menjadi pengetahuan yang bermakna karena siswa hanya
menerima saja apa yang diberikan guru. Melalui penerapan pendekatan
CTL dalam pembelajaran, maka siswa didorong untuk mampu

mengkonstruksi pengetahuan sendiri melalui pengalaman nyata.

Proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan
melalui proses berfikir secara sistematis. Penerapan pendekatan CTL
dalam pembelajaran pesawat sederhana, dimulai dari pengembangan
pemikiran sendiri berdasarkan pengalaman yang mereka alami
sebelumnya. Selanjutnya siswa di tuntut untuk dapat menemukan sendiri
materi pembelajaran pesawat sederhana tersebut dari berbagai sumber.
Selain itu, untuk menggali informasi tentang pesawat sederhana, serta
untuk mengembangkan sifat ingin tahu siswa tentang pesawat sederhana,
guru memancing siswa untuk bertanya baik kepada guru maupun kepada

siswa lain.

Penerapan pendekatan kontestual dalam pembelajaran pesawat
sederhana dilakukan siswa secara berkelompok. Kelompok-kelompok
tersebut dibagi guru secara heterogen, baik dilihat dari kemampuan dan
kecepatan belajarnya, maupun dilihat dari bakat dan minatnya. Dalam
kelompok itulah siswa dapat bekerjasama dalam menemukan sendiri

materi pembelajaran pesawat sederhana.
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Kegiatan selanjutnya dalam pembelajaran ditampilkan model yang
mendemonstrasikan percobaan tentang pesawat sederhana yang dapat di
tiru guru. Dalam permodelan ini, guru bukanlah satu-satunya model.

Rekan siswa juga dapat di tunjuk untuk menjadi model bagi temannya.

Sebelum pembelajaran pesawat sederhana di akhiri, siswa
diberikan kesempatan untuk meninjau kembali pembelajaran yang telah
dilakukan melalui tanya jawab. Setelah itu siswa mencatat kesimpulan
dalam buku mereka. Selain itu, siswa juga dapat menyampaikan ide-ide

baru berdasarkan kesimpulan yang telah di sepakati.

Pada tahap akhir dilaksanakan penilaian tentang materi pesawat
sederhana yang telah dipelajari. Penilaian yang dilakukan adalah menilai
pengetahuan dan keterampilan yang di peroleh siswa melalui. Penilaian

dilakukan pada saat proses pembelajaran dan di akhir pembelajaran.

B. Kerangka Teori
Penggunaan pendekatan dalam pembelajaran akan berpengaruh terhadap
hasil belajar yang diperoleh, semakin tepat pendekatan yang digunakan maka
hasil yang diperoleh semakin maksimal. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran IPA adalah
pendekatan CTL.
Pendekatan CTL merupakan suatu pendekatan yang menekankan pada
proses keterlibatan siswa dan mendorong siswa untuk menemukan hubungan

antara materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata. Siswa tampak lebih
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aktif dalam proses pembelajaran untuk menemukan sendiri ilmu tersebut, guru
hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator.

Langkah-langkah pendekatan CTL dalam pembelajaran dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. (Konstruktivisme) Mengembangkan pemikiran anak agar belajar lebih
bermakna dengan cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan barunya.

2. (Inquiry) Mengembangkan kegiatan inkuiri untuk semua topik.

3. (Questioning) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.

4. (Learning Community) Menciptakan masyarakat belajar.

5. (Modelling) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.

6. (Reflection) Lakukan refleksi di akhir pertemuan.

7. (Authentic Assesment) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan

berbagai cara.

Dengan penerapan pendekatan CTL, maka tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik dan dapat mengurangi permasalahan yang terjadi
dalam pembelajaran. Dan diharapkan dengan penerapan pendekatan CTL
dalam pembelajaran pesawat sederhana dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.
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Bagan Kerangka Teori

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

A 4

Penggunaan Pendekatan CTL

Langkah — langkah pendekatan CTL. ( Trianto, 2009:111)

1. (Konstruktivisme) Mengembangkan pemikiran anak agar belajar lebih
bermakna dengan cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan barunya.

2. (Inquiry) Mengembangkan kegiatan inkuiri untuk semua topik.

3. (Questioning) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan
bertanya.

4. (Learning Community) Menciptakan masyarakat belajar.

5. (Modelling) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.

6. (Reflection) Lakukan refleksi di akhir pertemuan.

7. (Authentic Assesment) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan
berbagai cara.

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA Dengan Penggunaan
Pendekatan CTL di Kelas V SD Negeri 1 Sungai Lansek Kecamatan
Kamang Baru Kabupaten Sijunjung Meningkat




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan  pembahasan maka peneliti

dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Rencana pembelajaran IPA harus disesuaikan dengan langkah-langkah
pendekatan CTL. Langkah-langkah pendekatan CTL adalah (1)
mengembangkan pemikiran (Konstruktivisme), (2) menemukan (Inquiry), (3)
bertanya (Questioning), (4) masyarakat belajar (Learning Community), (5)
permodelan (Modelling), (6) refleksi (Reflection), (7) penilaian yang
sebenarnya (Authentic Assesment). Dari perencanaan pembelajaran dengan
menerapkan pendekatan CTL terjadi peningkatan. Berdasarkan pengamatan
rancangan pembelajaran pada siklus 1 sudah terlaksana dengan persentase
62,5% dengan taraf keberhasilan cukup. Pada siklus 2 sudah meningkat
menjadi 83,35% dengan taraf keberhasilan sangat baik. Dengan demikian
perencanan pembelajaran terjadi peningkatan antara siklus 1 ke siklus 2.

Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan CT7L dilaksanakan 2 siklus.
Masing-masing siklus dilaksanakan 2 pertemuan. Pembelajaran dengan
pendekatan C7L mempunyai 7 langkah yaitu: mengembangkan pemikiran
siswa dengan cara bekerja sendiri, melaksanakan kegiatan inkuiri,
mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya, menciptakan
masyarakat belajar, menghadirkan model pembelajaran, melakukan refleksi di

akhir pertemuan, melakukan penilaian sebenarnya. Pada pelaksanaan
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pembelajaran pada siklus 1 dari aspek guru terlaksana 76,4% atau taraf
keberhasilan cukup dan dari aspek siswa terlaksana 73,6% atau taraf
keberhasilan cukup. Pada siklus 2 terjadi peningkatan yaitu dari aspek guru
terlaksana 89,15% dengan taraf keberhasilan baik dan dari aspek siswa
terlaksana 90,25% dengan taraf keberhasilan sangat baik.

Hasil belajar dengan menggunakan pendekatan CTL pada pembelajaran
IPA di kelas V meningkat. Pada siklus I rata-rata kelas adalah 69,36 dan
dari 26 siswa hanya 5 orang siswa yang tuntas dalam belajar dengan
persentase siswa yang tuntas 17,24%. Hal ini terjadi karena kemampuan
siswa berbeda-beda, kemampuan siswa dalam belajar kelompok juga masih
kurang, selain itu ada langkah pendekatan CTL dalam belajar yang belum
terlaksana dengan baik seperti dalam langkah membangun pengetahuan siswa
yang masih kurang, dan kemampuan siswa dalam melakukan percobaan.
Kemudian pada siklus II rata-rata kelas menjadi 83,68. Dan 24 orang dari 26
siswa dapat menuntaskan pembelajaran dengan persentase siswa yang tuntas
92,31%. Pada siklus II rencana pembelajaran telah terlaksana dengan baik.
Saat pelaksanaan pembelajaran siswa tampak aktif dan semangat dalam
belajar, Hal ini terjadi karena dengan menggunakan pendekatan CTL
siswa dapat menemukan sendiri konsep pengetahuan melalui kegiatan inkuiri,
bertanya dan melalui percobaan. Dari penelitian ini jelaslah bahwa penerapan
pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa di Sekolah

Dasar.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka peneliti

mengemukakan beberapa saran yang dapat memberikan masukan untuk

meningkatkan hasil belajar yaitu:

1.

Dalam menyusun rencana pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan
pendekatan yang digunakan sehingga pembelajaran dapat terlaksanan dengan
sistematis.

Penggunaan  pendekatan CTL  dalam  pembelajaran IPA  dapat
dipertimbangkan oleh guru, untuk menjadi pembelajaran alternatif yang dapat
digunakan sebagai referensi dalam memilih pendekatan dalam pembelajaran.
Dalam setiap pembelajaran guru hendaknya menggunakan media yang
sesuai dengan materi, dan menarik, menyenangkan, bertujuan agar siswa
tertarik mengikuti pembelajaran yang diberikan guru.

Penilaian hasil belajar hendaknya dilaksanakan sesuai dengan tuntutan tujuan
pembelajaran yang telah disusun pada RPP dan disesuaikan dengan tuntutan
pendekatan pembelajaran yang digunakan.

Kepala sekolah dapat berupaya meningkatkan sarana dan prasarana yang
menunjang keberhasilan guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Pembaca, agar bagi siapapun yang membaca tulisan ini dapat menambah
wawasan pembaca tentang penerapan pendekatan CTL dalam pembelajaran.
Bagi peneliti lain, dapat menjadi referensi dalam penelitian dengan

menggunakan materi berbeda, sebagai usaha peningkatan hasil belajar.
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